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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian pendidikan agama Islam berbasis multikultural

yang dilakukan di Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi pendidikan agama Islam berbasis multikultural di Madrasah

Diniyah Al-Falah Plumbon terdapat dua cakupan yaitu kegiatan dan

materi. Kegiatannya meliputi: salat asar berjamaah, pembacaan Al-Asmā’

Al-Husnā, mengaji yanbua dan alquran secara sorogan, tahlilan dan

pembelajaran kitab. Sedangkan materi yang diajarkan ada tiga kitab yaitu

kitab safinah as-sholah (kajian tentang fikih), kitab ta’lim muta’alim

(kajian tentang akhlak) dan kitab ‘Akidatul ‘Awam (kajian tentang tauhid)

yang tiga-tiganya diimplementasikan dengan budaya multikultural dan

dipraktikkan dikehidupan sehari-hari.

2. Implikasi dari pendidikan agama Islam di Madrasah Diniyah Al-Falah

Plumbon adalah santri memiliki jiwa toleransi dan kritis yang tinggi,

mrningkatkan akhlak terpuji dan sopan santun santri kepada sesama,

memperluas pengetahuan dan menyatukan masyarakat.

3. Faktor yang mempengaruhi pendidikan agama Islam berbasis

multikultural di Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon ada dua faktor,

yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Adapun faktor
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pendukungnya yaitu keadaan masyarakat yang toleran, adanya hubungan

yang baik antara guru dan peserta didik dan adanya hubungan baik anatara

guru, pihak madrasah dan orang tua. Sedangakan faktor penghambatnaya

yaitu: adanya wali santri ekstrim, keadaan kelas yang belum memadahi

dan belum adanya pengganti dari guru yang berkepentingan lain.

B. Saran

Dari hasil penelitian pendidikan agama Islam berbasis multikultural di

Madrasah Diniyah Al-Falah Plumbon Mororejo Tempel Sleman Yogyakarta,

harapan peneliti kegiatan pendidikan agama Islam berbasis multikultural tidak

hanya sampai pada pembelajaran seperti ini saja, tetapi peneliti berharap

pembelajarannya berkembang semakin baik. Oleh karena itu, peneliti ingin

memberikan saran-saran sebagai beikut:

1. Kepada seluruh pengurus perlu meningkatkan pengetahuan terutama

tentang budaya perbedaan (multikultural) yang diimplikasikan dengan

keIslaman. Sehingga santri yang begitu dekat degan media sosial pada

zamannya bisa terarahkan dengan baik dan benar. Jadi, dengan adanya

pembelajaran yang diimplikasikan dengan budaya multikultural, santri

dapat beradaptasi dan bertoleransi dengan sesama manusia.

2. Kepada selurus ustaz dan ustazah, jangan pernah putus asa dan bosan

untuk selalu mendidik, mengawasi dan mengedepankan nilai-nilai Islam
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dalam bersikap toleransi. Maka dengan demikian santri tidak semena-

mena dalam bergaul dan bergaul dalam hal yang baik.

3. Kepada santri, sudah sepatutnya untuk meningkatkan semangat belajar,

meningkatkan jiwa toleransi yang lebih tinggi, serta lebih bisa untuk

mempraktikkan materi yang telah disampaikan di luar madrasah sehingga

bisa bermanfaat untuk dirinya sendiri khususnya dan orang lain pada

umumnya.

4. Kepada akademik, sudah sepatutnya menyatukan organisasi-organisasi

masyarakat yang ada di sekeliling kita terkhusus menyatukan

pembelajaran-pembelajarannya, agar budaya multikultural di Indonesia

kembali seperti semula dan akur, tentram serta rukun sejahtera.
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